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COMMUNITY STRUCTURE OF MAKROZOOBENTHOS
IN ESTUARY OF BANYUASIN RIVER ESTUARY BANYUASIN
REGENCY
SOUTH SUMATERA PROVINCE

By:

VINIA FITRIYANI
09013150003

ABSTRACT

Estuary of Banyuasin river is a place where it is influenced by various
human activity which can influence the balance of ecosystem in estuary of
Banyuasin river. The Influence could be showed as the change of community
structure of makrozoobenthos and as the degradation water quality. The purpose of
this research are to know the community structure of makrozoobenthos and to
know the water quality in estuary of Banyuasin river.

This research was conducted in May - July 2005. The research method is
descriptive and the determination of research station using purposive random
sampling. Sample of makrozoobenthos, water and sediment were taken away from
6 stations. Sample of makrozobenthos was identified in laboratory and then
calculated the biodiversity index, similarity index and dominancy index. Sample
of sediment was analysed in laboratory to know the total of organic matter and
size of sediment.

The result of this research showed there are 31 species makrozoobenthos
which is the include in 6 classes, those are Gastropoda ( 14 species), Bivalvia ( 7
species), Crustacea ( 1 species), Polychaeta ( 8 species), Schapopoda ( 1 species),
and Asteroidea ( 1 species).

The range of biodiversity index 1,790 - 3,004, range of similarity index
0,706 - 0,962 and range of dominancy index 0,137 - 0,223. based on Biodiversity
index t it indicated that the water have a little problemor light impure, but the
waters in the station 2 indicated was not polluted.
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ABSTRAK

Estuaria Banyuasin merupakan tempat bermuara aliran sungai Banyuasin
yang dipengaruhi berbagai aktivitas manusia yang dapat mempengaruhi
keseimbangan ekosistem yang terdapat di Estuaria Banyuasin. Pengaruh yang
ditimbulkan dapat berupa perubahan struktur komunitas hewan makrobentos dan
penurunan kualitas perairan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
struktur komunitas hewan makrobentos dan mengetahui kualitas perairan di
Estuaria Banyuasin.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei — Juli 2005. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif dan penentuan stasiun penelitian
dengan menggunakan purpose random sampling. Sampel hewan makrobentos,
sampel air dan sampel sedimen diambil dari 6 stasiun penelitian. Sampel hewan
makrobentos diidentifikasi di laboratorium dan dihitung kelimpahan, indeks
keanekaragaman, indeks keseragaman dan indeks dominansinya. Sampel sedimen
dianalisis di laboratorium untuk mengetahui kandungan bahan organik total dan
ukuran butir sedimen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hewan makrobentos yang ditemui di
lokasi penelitian ini sebanyak 31 jenis yang termasuk di dalam 6 kelas yaitu
Gastropoda (14 jenis), Bivalvia (7 Jenis), Crustacea (1 Jenis), Polychaeta (8 jenis),
Schapopoda (1 jenis), dan Asteroidea (1 jenis). Kelimpahan rata-rata tertinggi
hewan makrobentos ditemukan pada stasiun 2 dan terendah pada stasiun 1.

Nilai indeks keanekaragaman berkisar antara 1,790 — 3,004, nilai indeks
keseragaman berkisar antara 0,706 — 0,962 dan nilai indeks dominansi berkisar
antara 0,137 - 0,223. Berdasarkan nilai indeks keanekaragaman jenis menandakan

bahyva perairan mengalami sedikit gangguan atau tercemar ringan, namun pada
stasiun 2 menandakan perairan tidak tercemar.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Estuaria merupakan tempat bertemunya air tawar dari sungai
(darat) dengan air asin dari laut. Air sungai akan membawa bahan- bahan
buangan yang berupa limbah rumah tangga, limbah industr, limbah
pertanian, maupun limbah tambak menuju laut. Bahan-bahan buangan yang
masuk ke laut menyebabkan terjadinya perubahan fisika, kimia maupun
biologi di daerah estuaria, di fnana proses perubahan ini berinteraksi satu
dengan yang lainnya yang dapat menimbulkan pencemaran (Sutamihardja,
1982). Pencemaran pada suatu perairan dapat berakibat menurunnya kualitas
perairan, yaitu berubahnya sifat fisik kimia perairan yang selanjutnya dapat
mengganggu dan membahayakan bagi organisme perairan yang hidup di
dalamnya.

Menurut Mitchael (1.984) bentos merupakan organisme yang
melekat atau hidup di dasar perairan. Hewan bentos sebagian besar terdiri
dari bermacam-macam invertebrata, antara lain tergolong dalam Arthropoda
dan Mollusca yang membentuk suatu komunitas. Organisme bentik
mempunyai daya adaptasi yang tinggi dalam mentolerir substrat seperti
lumpur, pasir atau batu karang. Berbagai adaptasi dilakukan organisme
bentik untuk mempertahankan diri terhadap kondisi lingkungan yang
ekstrim. Bentos dapat digunakan sebagai indikator ekologis untuk
mengetahui kualitas perairan. Kelebihan penggunaan hewan makrobentos

sebagai indikator pencemaran adalah karena jumlahnya relatif banyak



mudah dikoleksi dan diidentifikasi, tidak memiliki kemampuan migrasi bila
kondisi perairan mengalami perubahan dan memberikan respon terhadap
berbagai pencemaran organik.

Estuaria Banyuasin merupakan tempat bermuaranya aliran sungai
Banyuasin (daerah hulu), pada daerah ini dipengaruhi berbagai aktivitas
pertanian, pertambakan maupun pemukiman penduduk. Estuaria Banyuasin
juga digunakan sebagai kegiatan transp.ortasi dan penangkapan ikan.
Kompleksnya aktivitas manusia ini akan mempengaruhi keseimbangan
ekosistem yang terdapat di Estuaria Banyuasin. Pengaruh yang ditimbulkan
ini dapat juga berupa penurunan kualitas perairan di estuaria Banyuasin.
Seberapa jauh penurunan kualitas perairan di Estuaria Banyuasin sampai
saat ini belum diketahui. Oleh karena itu dirasakan perlu dilakukan
penelitian mengenai kualitas perairan dengan menggunakan hewan

makrobentos sebagai indikator pencemaran.

1.2. Perumusan Masalah
Adanya bahan pencemar yang terbawa aliran Sungai Banyuasin
akan berakibat buruk terhadap kualitas perairan (fisika-kimia) di daerah
estuaria tersebut. Penurunan kualitas perairan ini dapat mengganggu dan
membahayakan organisme air yang hidup di dalamnya terutama hewan
makrobentos. Hewan ini hidup relatif menetap di dasar perairan, sehingga
sulit untuk menghindar jika terjadi pencemaran. Dampak dari pencemaran

terhadap biota air tercermin pada struktur komunitas hewan makrobentos,

oleh karena itu perlu diketahui:



-

1. Bagaimana struktur komunitas hewan makrobentos di estuaria
Banyuasin?
2. Bagaimana kondisi kualitas perairan berdasarkan parameter fisika-kimia

di estuaria Banyuasin?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan :
1. Untuk mengetahui struktur komunitas hewan makrobentos di estuaria
Banyuasin.
2. Untuk mengetahui kondisi kualitas perairan berdasarkan parameter fisika

kimia perairan.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
kualitas perairan di estuaria Banyuasin dan sebagai bahan masukan dalam
menentukan pemantauan pencemaran perairan serta menentukan langkah

dalam pengelolaan lingkungan perairan estuaria Banyuasin.
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